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Abstract. This research aims to determine the influence of edutainment learning
methods on the learning outcomes of the sub-theme of my daily tasks at school for class
11 students at SDN 095194 Negeri Bayu for the 2023/2024 academic year. The type of
research used in this research is quantitative research, which states that Quantitative
research is research that takes the form of numbers and analyzes using statistics. The
research design that will be used is experimental, in the form of a pre-experimental
design that uses the "one group pretest posttest design" design. The research sample is
class Il students at SD Negeri 095194 Negeri Bayu, totaling 20 students, of which 7 are
boys and There were 13 women. The instrument used in this research was a test. The
results of testing the research hypothesis are that there is a significant influence in this
research from the data that has been tested. The data can be seen from the data analysis
that the average results of the experimental class were obtained in the pre-test (49.75)
and post-test (90). The research results at the 0.05 level based on data analysis of
pretest and posttest values show that the sign value (2-tailed) is 0.00 < 0.05, where Ho
is rejected and Ha is accepted. So it can be concluded that there is a significant
influence on improving the learning outcomes of students who use edutainment learning
methods on the learning outcomes of class Il students at SD Negeri 095194 Negeri
Bayu for the 2023/2024 academic year.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh metode
pembelajaran edutainment terhadap hasil belajar sub tema tugasku sehari-hari di sekolah
pada siswa kelasa II sdn 095194 Negeri Bayu Tahun Ajaran 2023/2024.Jenis penelitian
ini yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, yang menyatakan
bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berupa angkat-angka serta
analisisnya menggunakan statistik. desain penelitian yang akan di gunakan yaitu
eksperimental, dengan bentuk pre-Experimental desgn yang menggunakan desain” one
group pretest posttest design”.Sampel penelitian in yaitu siswa kelas II SD Negeri
095194 Negeri Bayu yang berjumlah 20 siswa, dimana laki-laki 7 orang dan
perempuanberjumlah 13. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa tes. hasil dari pengujian hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan pada penelitian ini daari data yang sudah diujikan datanya dapat dilihat dari
analisis data diperoleh hasil rata-rata kelas ekperimen pada pre-test (49,75) dan posttest
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(90). Hasil penelitian pada taraf 0,05 berdasarkan analisis data nilai pretes dan posttest
menunjukkan bahwa nilai sign (2-tailed) 0,00 < 0,05,dimana H, ditolak dan H,
diterima. Sehingga dapat disimpilkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar  peserta didik yang menggunakan metode
pembelajaran edutainment terhadap hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 095194
Negeri Bayu Tahun Ajaran 2023/2024.

Kata kunci : Edutainment, Hasil Belajar, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal apabila peran seorang guru
dapat menyajikan pembelajaran secara kreatif dan variatif bagi siswa. Proses
pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas
peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. untuk itu, guru di
tuntut memiki kemampuan dan keterampilan dalam memahami metode-metode
mengajar. Untuk mencapai hasil tersebut, guru sebagai tenaga pengajar harus
mempunyai kompetensi untuk menjadi guru yang profesional.

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi kegenerasi berikutnya melalui
suatu pengajaran, pelatihan atau penelitian. Pendidikan adalah usaha dasar terencana
untuk mewujdkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, ilmu hidup, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat bangsa dan negara menurut
(Mulyatno, 2022:19). pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-
anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodra yang ada
pada anak-anak itu agar mereka bagai manusia dan sebagai anggota masyarakat yang
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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Menurut UUD 1945 Pendidikan Sekolah Dasar merupakan suatu upaya
untuk  mencerdaskan dan menciptakan kehidupan bangsa yang bertaqwa, cinta dan
bangga terhadap bangsa dan negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti, dan santun serta
mampu menyelesaikan permasalahan dilingkungannya. Pendidikan sekolah dasar
adalah pendidikan anak yang berusia 7 sampai 13 tahun sebagai pendidikan di tingkat
dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan sosial
budaya.

Pendidikan Indonesia menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (pasal 12 ayat 1) dinyatakan bahwa pendidikan memiliki jalur pendidikan
yaitu pendidikan jalur formal, non formal dan informal. Jalur pendidikan
formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan jenjang pendidikan termasuk
tingkatan SD, SMP, dan SMA jalur pendidikan nonformal merupakan jenjang
pendidikan luar dan pendidikan formal yang di adakan secara rapi dan memiliki
tingkatan. Pada pendidikan informal merupakan jalur pendidikan yang dilakukan oleh
keluarga dan lingkungan tempat tinggal. Pendidikan Indonesia saat ini berdasarkan
apa yang telah disampaikan pada Undang-Undang Negara Republik Indonesia No.20
tahun 2003 menjelaskan, bahwa perkembangan pendidikan di Indonesia adalah Untuk
mencerdaskan faktanya, adanya pengembangan SDM yang tidak merata, fasilitas
pendidikan yang belum merata, kualitas tenaga pengajar yang belum mampu. Salah satu
penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah kurang kreatifnya para
pendidik dalam membimbing siswanya serta kurikulum yang sentralistik sehingga
membuat potret pendidikan semakin suram.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu
perubahan yang kemudian baru sebagai hasil mendapatkan pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan (Sutino, 2007:5). Pendidikan khususnya di Sekolah
Dasar hendaknya ditujukan untuk memberikan bekal dasar yang sesuai dengan
karakteristik usia anak. Setiap proses pembelajaran melibatkan pemilihan penyusunan
dan informasi dalam suatu lingkungan yang sesuai dengan cara siswa berinteraksi
dengan informasi tersebut seperti hal pembelajaran tematik Sekolah Dasar (Rustiana,
2020:13).

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dalam  bentuk tema-tema

berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang di padukan. Tema merupakan wadah
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atau wahana untuk mengenalkan berbagai konsep materi kepada anak didik secara
menyeluruh. Dalam pembelajaran tematik di Sekolah Dasar khususnya pada Tema
Tugasku Sehari-hari Sub Tema Tugasku Sehari-hari di Sekolah hendaknya memberikan
pembelajaran yang menarik dengan memberikan kegiatan pembelajaran langsung dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir siswa, bekerja dan bersikap secara ilmiah.
dikarenakan, siswa Sekolah Dasar pada umumnya masih berada dalam usia yang masih
senang bermain, senang melakukan kegiatan, memiliki rasa ingin tahu yang besar.

Melalui pembelajaran Tematik pada Sub Tema 2 Tugasku Sehari-hari
pembelajaran 1 di sekolah pada kelas II, terintegrasikan dengan beberapa mata
pelajaran ke dalam sebuah Tema. Adapun muatan mata pelajaran pada Sub Tema ini
yaitu mata pelajaran PPKn dengan materi menaati peraturan pada saat upacara, mata
pelajaran Matematika dengan materi mengenal mata uang dan mengenal nilai kelompok
pecahan uang dan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi mengenali tentang
peta letak denah sekolah.

Metode Pembelajaran Edutainment adalah Sebagai proses pembelajaran yang di
desain dengan memadukan antara muatan pendidikan dan hiburan secara harmonis,
sehingga aktivitas pembelajarn berlangsung dengan menyenangkan. Konsep
Edutainment menawarkan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menarik,
kreatif dan inovatif.

Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya tindakan-tindakan yang harus di
lakukan guru agar siswa mudah untuk memahami materi pada pembelajaran tematik
pada mata pelajaran PPKn, Matematika dan Bahasa Indoesia sehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan hasil yang baik. Oleh sebab itu,
penggunaan metode pembelajaran sangat penting untuk membantu siswa untuk lebih
memahami konsep-konsep yang sulit dan membuat pembelajaran yang menarik dan
menghibur.

Berdasarkan prasurvey melalui wawancara yang penulis lakukan diketahui bahwa
hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, Matematika masih
rendah. Kenyataan itu dapat dilihat dari Nilai Ulangan MID Semester Bahasa
Indonesia, PPKn, Matematika, dimana masih ada siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu, sebagaimana dapat
dilihat pada tabel berikut.
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No Mata Pelajaran Semester Jumlah Siswa KKM Ketuntasan
>KKM <KKM (Tidak
(Tuntas) Tuntas)

1 B.Indonesia 1 24 70 13 11

2 PPKn 1 24 70 11 13

3 Matematika 1 24 70 10 14

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan Judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Edutainment
Terhadap Hasil Belajar SubTema Tugasku Sehari-hari di Sekolah”

METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah kuantitatif dengan
menggunakan metode exkperimen jenis “One Group Design Pretest-Postest” yaitu
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh setelah adanya perlakuan menurut Sugiyono
(2018:79). Dalam tahap awal dilakukan Pre-test untuk mengetahui kemampuan awal
belajar siswa sebelum adanya perlakuan dan post-test untuk mengetahui kemampuan
akhir belajar siswa setelah adanya perlakuan.

Tabel 2.1 Desain Pre-test dan post-test

Pretest Perlakuan Post-test

0, X 0O,

Menurut Sugiyono (2017:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam populasi itu
adalah sampel total ( total sampling), dimana sampel diambil dari seluruh murid kelas II
SD N 095194 Negeri Bayu yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki
dan 14 siswa perempuan.

UJI INSTRUMENT
Uji Validitas

Menurut Arikunto (2014:58) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevaliditas dari suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid memiliki
validitas rendah. Validitas ini mengacu pada seberapa banyak materi tes tersebut dapat
mengukur keseluruhan bahan atau materi yang telah diajarkan,merupakan tuntutan yang
harus di penuhi oleh tes hasil belajar.

Data dari hasil tes tersebut, Adapun rumusannya adalah sebagai berikut :

o= NYXY—(Tx)(Ty)
Y JINZX2-EX2)H(NpY2—(TY2)}

(Suharsimi Arikunto 2013: 87)

Keterangan:

Tey = Koefisien kolerasi antara X dan Y
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X = skor butir X atau faktor Y
Y = skor butir Y atau faktor Y
N = jumlah subjek atau anggota uji coba

Suatu butir dinyatakan valid jika 1htun > Ttaper » hasil 1, dibandingkan dengan

Traper dimana degree of freedom (dm) = n-1 dengan sig 5%.

pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Untuk
menguju reliabilitas digunakan Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0.Rumus 4/pah adalah sebagai berikut:

F ok S2-Spg (Suharsimi Arikunto, 2010: 239)
=G5z

Keterangan:
711 = reliabilitas instrument
p = proporsi subjek yang menjawab dengan item benar
q = proporsi subjek yang menjawab item salah
n = banyak item
st2 = standar deviasi dari tes (akar varians)
> pq = varian total.

Uji taraf Kesukaran soal

Untuk menentukan tingkat kesukaran soal ialah dengan menggunakan rumus yaitu.

p= ]Es Suharsimi Arikunto (2013: 223)

Keterangan:

p = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
J = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Uji Daya Pembeda

Pengujian daya pembeda mengkaji butir-butir soal yang bertujuan dapat megetahui
kesanggupan soal dalam membedakan peserta didik terbilang rendah (lemah) dan

terbilang tinggi (sanggup) prestasinya. Berikut rumus dinyatakan:
Bg

DP =P, —Pg dimana P,= Ba dan Pg = T
B

Ja

Keterangan:
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DP Daya beda

Pa : Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
Pg : Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
Ba : Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
Bg : Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
Ja : Jumlah peserta didik kelompok atas

I : Julmah peserta didik kelompok bawah

Uji prasyarat

Uji Normalitas
Untuk itu sebelum peneliti menggunakan teknik statistik parametris, maka kenormalan

data harus di uji terlebih dahulu. Rumus untuk menguji normalitas dalam data.

(xi — E)

=
Keterangan:
z = Simpangan baku untuk kurva normal standard
X; = Data ke-i dari satu kelompok data
by = Rata-rata kelompok
s = Simpangan baku
Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t menggunakan rumus yaitu sebagai

berikut:
N(-1)
Dimana:
Md = Mean dari perbedaan pre-test dengan post-test
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)
Yx2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
D = Ditentukan dengan N-1

Jika tHitung > travel maka Ho ditolak dan H, diterima

Jika tHitung < tTabet maka Ho diterima dan H. ditolak.
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PEMBAHASAN

Uji Prasyaratan Analisis

Uji Normalitas

KELAS II SD NEGERI 095194 NEGERI BAYU

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pretest ,163 20 172 ,943 20 275
posttest ,233 20 ,006 ,904 20 ,049

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Hipotesis Penelitian

Uji t (Hipotesis)

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t yang digunakan

adalah paired sample t-test yaitu untuk menguji ada tidaknyapengaruh metode

pembelajaran Edutainment terhadap hasil belajar siswa. Uji ini dilakukan dengan,

apabila nilai signifikansi <0,05 atau thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha

diterima yang berarti adanya pengaruh. Hipotesis yang diajukan adalah :

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t Df
Pair | POSTTEST - PRETEST 40,250 11,863 2,653 34,698 45802 15,174 19 ,000

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ANALISIS

1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD Negeri 095194 Negeri Bayu tahun
ajaran2022/2023 mulai tanggal 27 September- 09 Oktober 2023. Dalam bagian

uraian ini akan dijelaskan hasil yang ditemukan dalam penelitian . Dimana

terdapat kesimpulan yang diperoleh dari data yang terkumpul dan analisis data

yang dilakukan. Tujuan penelitian ini dilakukan unuk mengetahui pengaruh

metode pembelajaran edutainment terhadap hasil belajar sisw kelas II pada

pembelajaran subtema tugasku sehari-hari disekolah di SD Negeri 095194

Negeri Bayu. Jumlah siswa dalam penelitian ini sebanyak 20 Siswa.
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. Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata prestasi akedemik siswa adalah 49,75
dimana 19 sisaw nilainya dibawah KKM, dan 1 siswa di atas KKM. Dilihat dari
hasil persentasi.yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat prestasi belajar sissa
sebelum menggunakan metode pembelajaran edutainment tergolong rendah.

. Berdasarkan hasil posttest, nilai rata-rata yang diperoleh yaitu. 90 jadi setelah
diterapkan metode edutainment siswa memperoleh hasil belajar yang lebi baik
dibandingkan dengan sebelum menerapkan metode pembelajaran edutainment

. Uji normalitas telah terpenuhi maka uji hipotesis dapat dilanjutkan. Dari hasil
tes yang diberikan kepada peserta didik diperoleh thitung sebesar 10,95 dan
ttabel 1,699 dengan taraf kesalahan 5%. Dengan demikian thitung>ttabel
yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima dapat dilihat bahwa adanya
pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori Hamruni (2014:3) metode
pembelajaran edutainment adalah suatu proses pembelajaran yang di desain
dengan memadukan antara muatan Pendidikan dan hiburan secara harmonis
sehigga aktivitas pembelajaran berlangsung menyenangkan, sehingga dapat
dikatatakan bahwa pembelajaran edutainment ini dapat meningkatkan hasil
belajar.

. Dilihat dari kakrakteristik siswa kelas Il pada tahap operasi konkret,
anak berpikir sesuai dengan pengalaman nyata yang di alaminya (anak
sekolah dasar senanag melakukannya praktik secara langsung, siswa
sekolah dasar senang bernain,anak senang bergerak metode ini
merupakan salah satu pilihan tepat untuk diterapkan dalam
pembelajaran. pada tahap ini perhatian siswa juga lebih bertujuan pada
kehidupan sehari-hari dan rasa ingin tau yang besar. Jadi jika dibawa
belajar diluar kelas, siswa akan lebih aktif dan tertarik dalam belajar.

. Dari pengamatan yang dilakukan terlihat bahwa siswa berubah pada
awal pembelajarannya dan banyak siswa yang melakukan aktivitas lain
atau bersikap cuek selama proses pembelajaran berlangsung. metode
pembelajaran edutainment ini saangat baik dilakukan di kelas II SD,

karena telah terbukti secara signifikan, terdapat perubahan
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pembelajaran. sehingga metode pembelajaran edutainment cocok
digunakan di kelas IT SD.

8. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Hasanah,
Nazilatur Rohman, Rusman dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran
Edutaiment Melalui Permainan Miskin Terhadap Hasil terdapat hasil belajar
peserta didik di kelas IISD” dapat diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:
berdasarkan hasil analisis uji t dapat di peroleh thitung = 2,681. Kemudian
dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh =
ttabel 2040. Karena d thitung sebesar 15,174 > ttabel 2,093 maka Ho

diterima.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : Hasil belajar pretest siswa kelas II SD Negeri 095194
Negeri Bayu pada pembelajaran subtema tugasku sehari — hari disekolah mendapatkan
rata-rata sebesar 49,75 dikategorikan kurang, sedangkan hasil belajar posttest siswa
kelas II 091294 Negeri Bayu pada pembelajaran subtema tugsku sehari-hari
mendapatkan rata-rata sebesar 90 dikategorikan baik. setelah penerapan pembelajaran
diluar ruangan, efek belajar siswa meningkat secara signifikan. Pengaruh metode
pembelajaran Edutainment terhadap hasil belajar sisaw kelas Il akan mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil hipotesis taraf hipotesis a=0,05
dan thitung sebesar 15,174 > ttabel 2,093.
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